
ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan tmtuk menganalisis pengaruh corporate 
governance terhadap kineija pasar dan operasional perusahaan di Indonesia. 

Corporate governance diukur dengan CGPI (Corporate Governance 
Perception Index) berdasarkan pada pemeringkatan yang telah disustm oleh 
IICG (Indonesian Institute of Corporate Governance) dan Kinerja Perusahaan 
diukur dengan nilai Tobin's Q, ROE dan PER Metode statistik yang 
digtmakan adalah analisis regresi berganda. Sampel penelitian adalah 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan mengikuti survei yang 
dilakukan oleh IICG tahun 2004-2007 dan termasuk dalam pemeringkatan 
CGPL 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan bahwa 
corporate governance mempengaruhi nilai kineija pasar perusahaan dengan 
menggtmakan variabel Tobin's Q sedangkan dengan menggtmakan variabel 
PER berpengaruh terhadap kesempatan tumbuh dan ukuran perusahaan, 
sehingga hasil ini memberikan informasi tambahan akan pengaruh GCG 
terhadap kineija perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan yang 
menerapkan prinsip GCG akan berdampak baik tmtuk penilaian perusahaan, 
keterbukaan informasi serta mempengaruhi penilaian investor dan harga saham 
di pasar modal. Perusahaan yang mempraktikkan GCG, akan mengalami 
perbaikan citra, dan peningkatan nilai perusahaan. Namun, corporate 
governance tidak mempengaruhi secara langstmg kinerja operasional 
perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa masih rendahnya kesadaran emiten 
dalam menerapkan GCG. Manajemen perusahaan belum tertarik manfaat 
jangka panjang penerapan GCG sehingga mereka merasa dapat berjalan tanpa 
GCG. 
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